BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan audit fee, opini going
concern, financial distress, ukuran perusahaan klien, ukuran KAP dan audit
delay terhadap voluntary auditor switching pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Analisis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi logistik (logistic regression) dengan

program SPSS Versi 15.0. Data sampel yang digunakan sebanyak 120

pengamatan pada perusahaan manufaktur.

Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Audit fee berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching pada
perusahaan manufaktur di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari o/alpha (0,037 < 0,05) dan nilai koefisien
memiliki arah yang positif yakni 0,367.

2. Opini going concern tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor
switching pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi lebih besar dari o/alpha (0,353 > 0,05).

3. Financial distress tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor switching
pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai

signifikansi lebih besar dari a/alpha (0,343 > 0,05).
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Ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor
switching pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi lebih besar dari o/alpha (0,285 > 0,05).

Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor switching pada
perusahaan manufaktur di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi lebih besar dari o/alpha (0,905 > 0,05).

Audit delay tidak berpengaruh terhadap voluntary auditor switching pada
perusahaan manufaktur di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai

signifikansi lebih besar dari o/alpha (0,660 > 0,05).

B. KETERBATASAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan

penelitian yang dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian berikutnya agar

mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Jangka waktu periode pengamatan hanya tiga tahun dari tahun 2015 — 2017
sehingga sampel yang digunakan sangat terbatas.

Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan saja, yakni audit fee,
opini going concern, financial distress, ukuran perusahaan Kklien, ukuran
KAP, dan audit delay, sehingga faktor-faktor lain yang diduga dapat
mempengaruhi voluntary auditor switching tidak diteliti dalam penelitian

ini.
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C. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya guna memperoleh hasil yang lebih baik,
diantaranya:

1. Penelitian yang akan datang, dapat menambahkan tahun penelitian
sehingga dapat membandingkan perbedaan dari tahun ke tahun.

2. Audit Fee, Opini Going Concern, Financial Distress, Ukuran Perusahaan
Klien, Ukuran KAP, dan Audit Delay hanya mampu menjelaskan
Voluntary Auditor Switching sebesar 9,3%, sedangkan sisanya sebesar
90,7% (100% - 9,3%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, untuk penelitian yang akan
datang, perlu adanya penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi

voluntary auditor switching yang belum diangkat dalam penelitian ini.



